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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) menggunakan strategi
Think-Talk-Write (TTW) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, perbedaan skor rata-
rata kemampuan berpikir kritis dengan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa menggunakan model pembelajaran MMP
dikombinasi dengan strategi TTW. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Xaverius Lubuklinggau. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode eksperimen dengan jenis eksperimen
yang digunakan adalah True Experimental Design. Berdasarkan hasil
analisis data, diketahui peningkatan skor rata-rata kemampuan berpikir
kritis siswa sebesar 31,07 dan berada pada kategori sangat baik dengan
persentase 89,53%. Sedangkan peningkatan skor rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa sebesar 15,19 sudah berada di
kategori baik dengan persentase sebesar 69,90%. Setelah dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas data diperoleh kesimpulan pada uji-t
yaitu Ho ditolak dan Ha. diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa,
terdapat perbedaan skor kemampuan berpikir kritis dengan skor
kemampuan pemecahan masalah menggunakan Model Missouri
Mathematics Project dikombinasi dengan Strategi Think Talk Write.

Kata Kunci : Missouri Mathematics Project (MMP), Strategi Think Talk
Write (TTW), Kemampuan Berpikir Kritis, Kemampuan Pemecahan
Masalah
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Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menjadi dasar bagi
ilmu pengetahuan yang lainnya karena di dalamnya terdapat kemampuan
untuk berhitung, logika, dan berpikir (Faradhila, Sujadi, & Kuswardi, 2013).
Orang yang berpikir kritis matematis akan cenderung memiliki sikap yang
positif terhadap matematika, sehingga akan berusaha menalar dan mencari
strategi penyelesaian masalah matematika (Husnidar, Ikhsan, & Rizal, 2014).
Membangun kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika,
siswa perlu dihadapkan pada masalah sehingga ia mengkonstruksi
pikirannya untuk mencari penyelesaian dengan alasan yang jelas (Sabandar,
2008). Kemampuan berpikir kritis matematis sangat diperlukan agar siswa
dapat memecahkan masalah matematika. Tidak berkembangnya
kemampuan berpikir kritis akan menghambat kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika. Upaya peningkatan kemampuan
berpikir kritis dapat dilakukan dengan merancang pembelajaran yang
bertujuan melatih kemampuan memecahkan masalah (Fariha, 2013). Selain
kemampuan berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah pun sangat
diperlukan dalam menyelesaikan setiap permasalahan matematika.
kemampuan pemecahan masalah hendaknya dimiliki oleh semua anak yang
belajar matematika mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai Perguruan
Tinggi (Syaiful, 2012). Pembelajaran matematika yang aktif, kreatif, efektif
dan menyenangkan (PAKEM) merupakan suatu strategi pembelajaran
terpadu yang menggunakan strategi, metode, pendekatan dan teknik
pembelajarannya bersinergi sedemikian rupa sehingga baik prosedur
maupun tujuan pembelajarannya dapat terlaksana dan tercapai dengan baik.
Maka dari itu dalam pembelajaran matematika sangat diperlukan
penggunaan model pembelajaran dan metode pem-belajaran yang
bervariasi. Dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat dan lebih
bervariasi, seorang guru akan mampu meningkatkan kualitas hasil belajar
siswa (Faradhila, Sujadi, & Kuswardi, 2013). Penggunaan model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) ini merupakan satu dari
banyak model pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami konsep, dan memecahkan masalah-
masalah matematika. MMP ini akan lebih efektif bila dikolaborasikan

dengan strategi pembelajaran yang sejalan dengannya. Salah satu strategi
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yang dapat digunakan untuk mendukung keberhasilan pembelajaran siswa
adalah dengan strategi Think Talk Write (TTW). Think-Talk-Write (TTW) ini
diyakini dapat meningkatkan kemampuan representasi siswa. Hal ini
dikarenakan pembelajaran dapat mengarahkan siswa untuk mengkonstruk
pemahaman dengan penalarannya, kemudian mendemonstrasikan dan
mengkomunikasikan penalaran tersebut kepada orang lain (Yazid, 2012).
Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah merujuk pada indikator yang digunakan oleh Karim & Normaya
(2015) adalah interpretasi, analisis, evaluasi dan inferensi. Sedangkan
indikator kemampuan pemecahan adalah memahami masalah, membuat
rencana pemecahan, melakukan perhitungan dan memeriksa kembali hasil
(Schoen dan Ochmke (Fauziah, 2010)).

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Xaverius Lubuklinggau pada kelas VIII
dan wuji coba instrumen tes akan dilaksanakan di SMP Xaverius
Lubuklinggau pada kelas IX. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen. Jenis eksperimen yang dipakai adalah True
Experimental Design. Desainnya adalah Pre-test dan Post-test Design. Penelitian
ini menggunakan variabel bebasnya yaitu model pembe-lajaran Missouri
Mathematics Project (MMP), dan strategi pembelajaran Think-Talk-Write
(TTW). Sedangkan variabel terikatnya kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan berpikir kritis matematika. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Xaverius Lubuklinggau Tahun Pelajaran
2016/2017. Sedangkan sampelnya adalah kelas VIII.LD dan VIILE. Sebelum
menganalisis data, terlebih dahulu peneliti melakukan pengumpulan data.
Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini yaitu metode tes. “Data hasil tes yang dikumpulkan dalam
penelitian ini digunakan untuk menjawab hipotesis yang telah dirumuskan,
karena data yang diperoleh akan dijadikan landasan dalam pengambilan

kesimpulan.

Sebelum soal tes digunakan maka terlebih dahulu soal tes diujicobakan
kepada siswa, sehingga peneliti perlu melihat bagaimana soal tes itu dibuat.
Karena soal tes yang baik adalah soal tes yang valid dan reliabel, maka

peneliti perlu menguji kevalidan, kereliabelan, daya pembeda, dan tingkat
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kesukaran tes tersebut. Peneliti melakukan uji coba instrumen di SMP
Xaverius Lubuklinggau. Data yang sudah dikumpul akan dianalisa dengan
menggunakan teknik kuantitatif, dimana tujuan penganalisaan ini yaitu
untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan dan wuntuk
mendapatkan suatu kesimpulan. Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menentukan Skor Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan
Pemecahan Masalah

Menentukan Rata-Rata Nilai dan Simpangan Baku

Uji Normalitas

Uji Homogenitas

SN

Uji Hipotesis

Hasil dan Pembahasan

Sebelum melakukan proses pembelajaran di kelas, terlebih dahulu dilakukan
uji coba instrumen untuk indikator kemampuan berpikir kritis matematika
siswa kelas VIII pada materi kubus dan balok. Peserta uji coba instrumen
adalah siswa kelas IX berjumlah 27 orang. Pre test dilaksanakan dengan
tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa tentang berpikir kritis
sebelum dilaksanakan pembelajaran dengan materi kubus dan balok. Soal

pre test yang digunakan berbentuk uraian yang terdiri dari lima soal.

Pertemuan pertama siswa yang datang berjumlah 27 siswa yang hadir
sebagai kelas indikator kemampuan berpikir kritis dengan alokasi waktu
2 X 40 menit. Materi yang diajarkan yaitu menyebutkan unsur-unsur kubus
dan balok, sisi (bidang), rusuk, titik, sudut, diagonal bidang (sisi), diagonal
ruang, bidang diagonal serta membuat jaring-jaring kubus dan balok.
Pembelajaran dilakukan dengan menerapkan model Missouri Mathematics
Project menggunakan strategi Think Talk Write dengan panduan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sebelumnya. Peneliti
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk dibagikan kepada masing-
masing kelompok yang di dalamnya terdapat soal berpikir kritis. Pertemuan
pertama ini, kendala yang ditemukan yaitu siswa kesulitan membuat model
matematika (Analisis) yang didapat karena hasil dari rata-rata skor

kelompok masing-masing siswa hanya sebesar 56,41%. Setelah LKS yang
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telah diberikan dan diselesaikan oleh siswa secara berkelompok, siswa

diberikan kembali soal secara individu pada LKS yang sudah ada.

Pertemuan kedua dengan alokasi waktu 2 X 40 menit dengan 27 siswa yang
hadir. Materi yang diajarkan adalah menghitung luas permukaan kubus dan
balok. Pelaksanaan pembelajaran berdasarkan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah dibuat seperti pada pertemuan pertama. Sebagian
siswa masih tampak bingung ketika menemukan masalah baru yang harus
diselesaikan dengan langkah-langkah berpikir kritis. Peneliti mengatasi
kendala tersebut dengan terus memonitor kegiatan siswa kemudian
memberikan umpan-balik agar siswa terarah dalam menyelesaikan masalah
yang baru. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
sudah lebih baik dari pertemuan sebelumnya karena terdapat peningkatan

hasil rata-rata skor kelompok sebesar 71,03%.

Setelah mendapatkan hasil, siswa membuat kesimpulan sesuai dengan
konteks pertanyaan yang diberikan. Sama halnya pada pertemuan pertama
memberikan penugasan berupa pekerjaan rumah untuk menambah
pengetahuan serta ingin mengetahui seberapa besar ingatan dan hasil yang
sudah siswa pelajari pada pertemuan kedua. Pertemuan ketiga dilaksanakan
dengan alokasi waktu 2 X 40 menit, adapun jumlah siswa yang hadir yaitu
27 orang. Materi yang diajarkan adalah mencari volume kubus dan balok.
Pada pertemuan ini siswa sudah mulai terbiasa belajar dengan penerapan

model Missouri Mathematics Project menggunakan strategi Think Talk Write.

Kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dari sebelumnya yaitu sebesar
88,92%, hal tersebut terlihat dari langkah-langkah yang diselesaikan siswa
sudah lebih baik dari pertemuan pertama dan kedua. Namun secara
keseluruhan masing-masing kelompok telah mengisi LKS dengan baik sesuai
dengan langkah-langkah berpikir kritis. Setelah melaksanakan pembelajaran
menggunakan model Missouri Mathematics Project dengan strategi Think Talk
Write selama tiga pertemuan, peneliti melakukan post-test pada kelas
indikator kemampuan berpikir kritis untuk mengetahui kemampuan
berpikir kritis siswa setelah dilaksanakan proses pembelajaran. Setelah
melaksanakan post-test peneliti memeriksa hasilnya dan melakukan
perhitungan, dari data tersebut peneliti menemukan bahwa jawaban siswa
di kelas eksperimen terlihat lebih baik dengan penyelesaian yang sangat jelas

dan sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika.
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Sama seperti pada kelas kemampuan berpikir kritis, pada kelas indikator
pemecahan masalah juga mendapatkan perlakuan yang sama yaitu
penggunaan model MMP menggunakan strategi TTW terhadap kemampuan
pemecahan masalah.Sebelum melakukan proses pembelajaran di kelas,
terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen untuk indikator kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII pada materi kubus dan
balok. Peserta uji coba instrumen adalah siswa kelas IX berjumlah 26 orang.
Sebelum melaksanakan proses pembelajaran di kelas, siswa terlebih dahulu
melakukan Pre test. Soal pre test yang digunakan berbentuk uraian yang

terdiri dari empat soal.

Pertemuan pertama di kelas VIILE berjumlah 26 siswa yang hadir sebagai
kelas indikator kemampuan pemecahan masalah matematika dengan alokasi
waktu 2 X 40 menit. Materi yang diajarkan yaitu menyebutkan unsur-unsur
kubus dan balok, sisi (bidang), rusuk, titik, sudut, diagonal bidang (sisi),
diagonal ruang, bidang diagonal serta membuat jaring-jaring kubus dan
balok. Tahap selanjutnya siswa mulai mengerjakan penyelesaian sesuai
langkah yang ada melalui diskusi dengan anggota kelompoknya masing-
masing. Adapun strategi TTW dalam menyelesaikan soal pada LKS tersebut
bertujuan untuk melatih dan mengembangkan keterampilan siswa dalam
memecahkan masalah yang ada terutama dalam berpikir, berbicara maupun
berinteraksi dengan kelompok, dan menuliskan ide-ide yang didapatkan
serta mengaitkannya dengan benda-benda yang sering siswa gunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini ditemukan kendala yaitu siswa kesulitan
membuktikan benar atau tidaknya jawaban yang didapat karena hasil dari

rata-rata skor kelompok masing-masing siswa hanya sebesar 48,03%.

Pertemuan kedua dengan alokasi waktu 2 X 40 menit dengan 25 siswa yang
hadir dan 1 siswa tidak hadir dikarenakan sakit. Materi yang diajarkan
adalah menghitung luas permukaan kubus dan balok. Pelaksanaan
pembelajaran berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah
dibuat seperti pada pertemuan pertama. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa sudah lebih baik dari pertemuan
sebelumnya karena terdapat peningkatan hasil rata-rata skor kelompok
sebesar 59,65%.

Pertemuan ketiga dilaksanakan dengan alokasi waktu 1 X 40 menit, adapun

jumlah siswa yang hadir yaitu 25 orang dan 1 siswa tidak mengikuti
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pelajaran dikarenakan sakit. Materi yang diajarkan adalah mencari volume
kubus dan balok. Pertemuan ini siswa sudah mulai terbiasa belajar dengan
penerapan model MMP menggunakan strategi TTW. Hal itu terlihat dari
siswa yang telah antusias memecahkan masalah dan saling bekerjasama
dengan kelompoknya masing-masing berdasarkan kemampuan yang
dimiliki dan diselesaikan secara mandiri, lalu hasil yang ada didiskusikan
dan dilanjutkan dengan mengerjakan soal secara individu. Kemampuan
pemecahan masalah siswa meningkat dari sebelumnya yaitu sebesar 84,73%,
hal tersebut terlihat dari langkah-langkah yang diselesaikan siswa sudah
lebih baik dari pertemuan pertama dan kedua. Setelah melaksanakan
pembelajaran menggunakan model MMP dengan strategi TTW selama tiga

pertemuan, peneliti melakukan post-test.

Saat pelaksanaan pre-test didapat bahwa siswa belum dapat menyelesaikan
masalah (soal) yang diberikan sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian
di kelas indikator kemampuan pemecahan masalah maupun pada kelas
indikator berpikir kritis. Hal ini terlihat pada indikator kemampuan
pemecahan masalah, dari soal 1 sampai 4 dimana pada tahapan memahami
masalah sebesar 63,46% menunjukan bahwa sebenarnya untuk tahap ini
siswa sudah baik dalam memahami suatu masalah. Tetapi skor tersebut
berbanding terbalik pada hasil tahapan selanjutnya yaitu membuat rencana
dan menghitung hasil sebesar 23,80% dan 28,37%. Tahapan terakhir juga
terlihat bahwa pada tahap memeriksa hasil, skor siswa berada di kategori
kurang yaitu sebesar 20,19%. Sedangkan pada kelas indikator kemampuan
berpikir kritis, dari 5 soal yang diberikan pada tahapan menginterpretasi
sebesar 73,38% hal ini menunjukkan bahwa dalam menginterpretasi soal
siswa sudah masuk dalam kategori baik. Indikator menganalisis soal siswa
mendapatkan hasil sebesar 37,04% yang masuk dalam kategori cukup, pada
indikator yang ketiga yaitu mengevaluasi hasil yang didapat adalah sebesar
34,03% juga termasuk dalam kategori cukup. Sedangkan pada indikator
terakhir yaitu menginferensi hasil yang didapat sangat kecil yaitu 19,44%
yang masuk ke dalam kategori kurang baik.

Setelah  dilaksanakan proses pembelajaran menggunakan Model
Pembelajaran MMP dikombinasi dengan Strategi TTW, maka selanjutnya
diadakan post-test. Post-test ini dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan

akhir siswa tentang kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan
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masalah matematika setelah diterapkannya model pembelajaran MMP

menggunakan strategi TTW.

Berdasarkan perhitungan, rekapitulasi data hasil post-test untuk indikator

kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2.

Tabel 1. Rata-rata Hasil Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis

No Perhitungan Hasil (%) Kategori

1 Kemampuan Berpikir Kritis 89,53 Sangat Baik

Tabel 2. Distribusi Kategori Tahapan Kemampuan Berpikir Kritis

No Butir Soal Jml Jml

No Tahapan 5 3 4 5 Skor Skor % Kategori
Mak

1 A 92 67 49 46 46 300 432 69,44 Baik

2 B 67 83 91 71 88 400 432 92,59  Sgt Baik

3 C 57 92 90 95 94 428 432 99,07  Sgt Baik

4 D 62 91 87 87 90 417 432 96,53  Sgt Baik

Ket :

A = Interpretasi
B = Analisis

C = Evaluasi

D = Inferensi

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata skor hasil post-test
kemampuan berpikir kritis matematika siswa sebesar 89,53%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa sesudah
pelaksanaan penerapan pembelajaran matematika dengan model MMP
menggunakan strategi TTW termasuk dalam kategori sangat baik atau lebih
tinggi dari kemampuan awal siswa (pre-test). Berdasarkan data di atas pada
tabel 2 terlihat bahwa terdapat rata-rata skor kemampuan berpikir kritis
siswa sebesar 69,44% dengan skor 300, hal ini menunjukkan bahwa dalam
tahapan menginterpretasi siswa sudah baik dalam memahami soal
berbentuk berpikir kritis. Hal tersebut juga didukung oleh tahapan
menganalisis di peroleh skor 400 dengan presentase 92,59% berada pada
kategori sangat baik, di mana pada tahapan ini hampir seluruh siswa sudah
dapat membuat model matematika dari soal yang diberikan. Tahap
selanjutnya yaitu tahapan mengevaluasi diperoleh skor 428 dengan
presentase 99,07% berada pada kategori sangat baik, pada tahapan ini

hampir seluruh siswa sudah bisa melakukan perhitungan dengan sangat
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baik dan lengkap yang dibuat berdasarkan tahapan berpikir kritis. Tahapan
terakhir yaitu menginferensi diperoleh skor 417 dengan presentase 96,53%
berada pada kategori sangat baik, pada tahapan ini menunjukkan bahwa
hampir seluruh siswa sudah bisa membuat kesimpulan dengan tepat dan
lengkap berdasarkan tahapan kemampuan berpikir kritis yang telah
diberikan.

Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan, rekapitulasi data hasil post-test
untuk indikator kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada tabel 3
dan tabel 4.

Tabel 3. Rata-rata Hasil Post-Test Kemampuan Pemecahan Masalah

No Perhitungan Hasil (%) Kategori
1 Kemampuan Pemecahan Masalah 69,90 Baik

Tabel 4. Distribusi Kategori Tahapan Kemampuan Pemecahan Masalah

No Butir Soal Jml Jml
o .
No  Tahapan 1 9 3 4 Skor Skor Yo Kategori
Mak
1 A 52 47 44 46 189 208 90,87 SgtBaik
2 B 74 67 67 73 281 416 67,55 Baik
3 C 31 29 35 36 131 208 62,98 Baik
4 D 31 24 35 36 126 208 60,58 Baik
Keterangan:
A = Memahami masalah C = Menghitung hasil penyelesaian

B = Menentukan rencana penyelesaian D =Pemeriksaan kembali hasil

Berdasarkan tabel 3. di atas dapat dilihat bahwa rata-rata skor hasil post-test
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebesar 69,90%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa
sesudah pelaksanaan penerapan pembelajaran matematika dengan model
Missouri Mathematics Project menggunakan strategi Think Talk Write termasuk
dalam kategori baik atau lebih tinggi dari kemampuan awal siswa (pre-test).
Berdasarkan data di atas pada tabel 4. terlihat bahwa terdapat rata-rata skor
kemampuan pemecahan masalah siswa sebesar 90,87% dengan skor 189, hal
ini menunjukkan bahwa dalam tahapan memahami masalah matematika
hampir seluruh siswa sudah sangat baik dalam memahami soal berbentuk
pemecahan masalah. Hal tersebut juga didukung oleh tahapan

merencanakan penyelesaian diperoleh skor 281 dengan presentase 67,55%
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berada pada kategori baik, di mana pada tahapan ini sebagian siswa sudah
dapat mengikuti langkah dari tahapan perencanaan pemecahan masalah
yang dibuat. Tahap selanjutnya yaitu tahapan menghitung hasil diperoleh
skor 131 dengan presentase 62,98% berada pada kategori baik, pada tahapan
ini sebagian siswa sudah bisa menjawab perhitungan yang dibuat
berdasarkan tahapan pemecahan masalah. Tahapan terakhir yaitu
memeriksa hasil diperoleh skor 126 dengan presentase 60,58% berada pada
kategori baik, pada tahapan ini menunjukkan bahwa sebagian siswa sudah
bisa membuat penyelesaian berdasarkan tahapan kemampuan pemecahan

masalah yang telah diberikan.

Berikut adalah grafik perbandingan skor post-test kemampuan berpikir kritis

dan kemampuan pemecahan masalah matematika.

Distribusi Kemampuan Berpikir Kritis & Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa Post-test
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Grafik 1. Distribusi Post-test Kemampuan Berpikir Kritis & Kemampuan
Pemecahan Masalah

Berdasarkan grafik 1 di atas didapat bahwa siswa yang masuk dalam
kategori kurang baik untuk indikator kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan pemecahan masalah pada saat post-test sebesar 0 siswa.
Sedangkan siswa yang masuk dalam kategori cukup pada indikator
kemampuan berpikir kritis sebanyak 3 siswa dan pada indikator
kemampuan pemecahan masalah sebanyak 6 siswa. Siswa yang masuk
dalam kategori baik untuk kemampuan berpikir kritis sebanyak 14 siswa

dan untuk indikator kemampuan pemecahan masalah sebanyak 9 siswa.
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Sedangkan siswa yang masuk dalam kategori sangat baik untuk indikator
berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah sama-sama 11 orang.
Pembelajaran Missouri Mathematics Project menggunakan strategi Think Talk
Write merupakan model pembelajaran yang dapat mengembangkan
kemampuan dan keterampilan siswa dalam pemecahan masalah. Hal ini
sesuai dengan ungkapan Rosani (Sutarman dkk, 2014) tujuan dari
pembelajaran model Missouri Mathematics Project adalah dengan adanya
tugas proyek dimaksudkan untuk memperbaiki komunikasi, penalaran,
hubungan interpersonal, keterampilan membuat keputusan dan
keterampilan menyelesaikan masalah. Adapun karakteristik dari model
Missouri Mathematics Project ini adalah terdapat lembar tugas proyek. Tugas
proyek ini dapat diberikan pada langkah seatwork (mandiri) atau pada
latihan terkontrol (kelompok). Hal itu juga dapat mendukung siswa untuk
lebih mengemukakan ide-ide dan pendapat mereka tentang apa yang
mereka kuasai, terutama yang berhubungan dengan kehidupan nyata.
Adapun strategi yang tepat dengan model tersebut sesuai dengan
karakteristik siswa yang heterogen, peneliti menggunakan strategi Think Talk
Write karena pada strategi ini merupakan cara-cara yang akan dipilih dan
digunakan oleh seorang peneliti untuk menyampaikan materi pembelajaran
sehingga akan memudahkan peserta didik menerima dan memahami materi
pembelajaran yang pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasainya di
akhir kegiatan belajar. Demikian juga jika terjadi perbedaan antara tahap
perhitungan siswa benar dan tahap perencanaannya salah maka peneliti
harus merencanakan dan menjelaskan secara detail kepada siswa bagaimana
cara menjawab soal kemampuan pemecahan masalah berdasarkan
penskoran yang ada. Jika pada tahap lain terdapat kekeliruan pada saat
penyelesaian soal, maka peneliti memberi penskoran sesuai dengan tahapan
yang telah ditentukan.

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui peningkatan skor rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 31,07 dan berada pada kategori
sangat baik dengan persentase 89,53%. Sedangkan peningkatan skor rata-
rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebesar 15,19 sudah
berada di kategori baik dengan persentase sebesar 69,90%. Kemudian
dilakukan uji normalitas dan homogenitas, didapatkan hasil uji normalitas
data post-test untuk indikator kemampuan berpikir kritis dan kemampuan

pemecahan masalah matematika berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji
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normalitas, maka selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas data
dengan Fpityng = Fraper(2,4649 = 1,95) , maka dengan demikian berarti
varians kedua kelas tidak homogen. Setelah dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas data diperoleh kesimpulan pada uji-t' yaitu Ho ditolak dan Ha
diterima, karena nilai thiung=8,9802 dan twbel = 2,06 thiryng > teaper- Sehingga
dapat disimpulkan bahwa, terdapat perbedaan skor kemampuan berpikir
kritis dengan skor kemampuan pemecahan masalah menggunakan Model

Missouri Mathematics Project dikombinasi dengan Strategi Think Talk Write.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Xaverius
Lubuklinggau. Rata-rata skor kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
pemecahan masalah matematika setelah diberi perlakuan model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) Menggunakan Strategi
Think Talk Write (TTW) sebesar 57,30 dan 27,96. Berdasarkan hasil analisis
diketahui peningkatan skor rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa
sebesar 31,07 dan berada pada kategori sangat baik dengan persentase
89,53%. Sedangkan peningkatan skor rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa sebesar 15,19 sudah berada di kategori baik
dengan persentase sebesar 69,90%.
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